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ABSTRAK 

 

Yakobus Vincente Lama Dawan Fernandez dengan nomor induk mahasiswa 16031000006 

merupakan seorang mahasiswa program studi Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Merdeka Malang. Didampingi oleh Dr. Sukardi selaku dosen pembimbing 1 dan Dra. Hj. Umi 

Chayatin selaku dosen pembimbing 2, dengan judul penelitian Pemenuhan Fasilitas Aksesibilitas Bagi 

Penyandang Disabilitas Tuna Daksa di Stasiun Kota Baru Malang. 

Studi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemenuhan hak-hak penyandang disabilitas di 

Kota Malang pada layanan di Stasiun Kereta Api Malang Kota Baru dan faktor-faktor apakah yang berperan 

dalam pemenuhan hak penyandang disabilitas tersebut. Ketersediaan aksesibilitas digunakan untuk 

mencapai kemudahan, kemandirian dan kesejahteraan bagi penyandang disabilitas tunadaksa. Fasilitas 

penting bagi mereka di bangunan-bangunan publik agar tunadaksa dapat mencapai suatu tempat baik 

didalam bangunan maupun diluar bangunan publik tanpa hambatan dan tidak membuat mereka menjadi 

tersisihkan. Permasalahan ini membuat peneliti tertarik untuk meneliti Bagaimana Pemenuhan Fasilitas 

Aksesibilitas bagi penyandang disabilitas di Stasiun kereta api Kota Baru Malang? dan Apa faktor 

pendukung dan penghambat pemenuhan fasilitas aksesibilitas bagi penyandang disabilitas di Stasiun kereta 

api Kota Baru Malang? 

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui dan menganalisis pemenuhan fasilitas 

aksesibilitas bagi penyandang disabilitas di stasiun kereta api Kota Baru Malang dan Untuk menganalisis 

faktor pendukung dan penghambat dalam pemenuhan hak bagi penyandang disabilitas di Stasiun kereta api 

Kota Baru Malang. Kegunaan dari penelitian ini adalah menambah pengetahuan dan wawasan mengenai 

pemenuhan hak bagi penyandang disabilitas di stasiun Kota Malang, sebagai informasi, referensi, serta 

tinjauan pustaka. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan fokus penelitiannya yaitu 

pemenuhan fasilitas aksesibilitas bagi penyandang disabilitas yang mengacu pada Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum nomor 30 tahun 2006 terkait aspek keselamatan, aspek kemudahan, aspek kegunaan dan 

aspek kemandirian dan faktor pendukung dan penghambat dalam pemenuhan fasilitas aksesibilitas 

penyandang disabilitas di stasiun Kota Malang. Informan dari penelitian yaitu Petugas stasiun kereta api 

Kota Malang dan Penyandang disabilitas. Teknik pengumpulan datanya berdasarkan hasil observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Penelitian dilakukan pada bulan Maret-Agustus 2021 yang berlokasi di 

Stasiun Malang Kota Baru.  

Dalam mencapai kemudahan, kemandirian dan kesejahteraan aksesibilitas bagi penyandang 

disabilitas maka diperlukan fasilitas aksesibilitas yang memadai, terpadu, dan berkesinambungan. 

Pentingnya fasilitas aksesibilitas bagi penyandang disabilitas di bangunan-bangunan publik salah satunya 

stasiun kereta api adalah agar penyandang disabilitas dapat mencapai suatu tempat baik didalam bangunan 

dan diluar bangunan publik tanpa hambatan dan tidak membuat mereka menjadi tersisihkan. Salah satu 

bangunan publik yang perlu diperhatikan fasilitas aksesibilitasnya adalah Stasiun Kota Malang. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum nomor 30 tahun 2006 Tentang Pedoman Teknis Fasilitas 

dan Aksesibilitas mencakup empat prinsip Keselamatan, Kemudahan, Kegunaan dan Kemandirian belum 

maksimal serta belum sesuai standar dengan empat prinsip tersebut dan para penyandang disabilitas seakan 

dipaksa untuk bisa menyesuaikan dengan fasilitas yang disediakan. Dalam pemenuhan hak penyandang 

disabilitas di Stasiun Malang Kota Baru terdapat beberapa faktor yang pendukung maupun penghambat. 

Salah satu faktor pendukung terlaksananya pemenuhan hak penyandang disabilitas yaitu Sikap yang 

dilakukan pemerintah dalam memenuhi pemenuhan hak penyandang disabilitas sehingga dibuatlah 
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Peraturan Daerah Kota Malang Nomor 2 Tahun 2014 tentang Perlindungan dan Pemberdayaan penyandang 

disabilitas serta peran Lembaga Swadaya Masyarakat yang bergerak dalam bidang advokasi penyandang 

disabilitas. Faktor penghambat dalam pemenuhan hak penyandang disabilitas antara lain desain fasilitas 

yang belum sesuai standar seperti kemiringan ramp, belum ada tempat parkir dan ruang tunggu khusus 

difabel, belum ada tangga khusus naik turun kereta bagi difabel. Saran yang diberikan antara lain 

menyediakan fasilitas yang masih kurang serta memperbaiki fasilitas yang ada agar sesuai dengan standar 

dan keterlibatan para penyandang disabilitas untuk bersama-sama melakukan pembenahan, dan ketika 

membuat suatu aturan tentang perencanaan dan perubahan aksesibilitas bagi penyandang disabilitas 

seharusnya pemerintah terkait harus menggandeng beberapa komunitas dan lembaga penyandang 

disabilitas tersebut. 

 

Kata kunci  :  Pemenuhan Hak, Fasilitas Aksesibilitas, Penyandang Disabilitas, Stasiun 

Kereta Api. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xv 
 

ABSTRACT 

 

Yakobus Vincente Lama Dawan Fernandez with student identification number 16031000006 is a 

student of the Public Administration study program, Faculty of Social and Political Sciences, University of 

Merdeka Malang. Accompanied by Dr. Sukardi as supervisor 1 and Dra. Hj. Umi Chayatin as supervisor 

2, with the research title Fulfillment of Accessibility Facilities for Persons with Disabilities Tuna Daksa at 

Kota Baru Malang Station. 

This study aims to find out how to fulfill the rights of persons with disabilities in Malang City on 

services at Malang Kota Baru Railway Station and what factors play a role in fulfilling the rights of persons 

with disabilities. Availability of accessibility is used to achieve ease, independence and well-being for 

people with disabilities. Facilities are important for them in public buildings so that the blind can reach a 

place both in the building and outside public buildings without a hitch and do not make them become 

excluded. This problem makes researchers interested in researching How to Fulfill Accessibility Facilities 

for people with disabilities at Malang New City Railway Station? and What are the supporting factors and 

obstacles to the fulfillment of accessibility facilities for people with disabilities at Kota Baru Malang 

railway station? 

The purpose of this study is to find out and analyze the fulfillment of accessibility facilities for 

people with disabilities at Kota Baru Malang railway station and to analyze supporting factors and obstacles 

in the fulfillment of rights for persons with disabilities at Kota Baru Malang railway station. The use of this 

research is to add knowledge and insights about the fulfillment of rights for people with disabilities at 

Malang City station, as information, references, and literature reviews. 

The type of research used is qualitative descriptive, with the focus of its research, namely the 

fulfillment of accessibility facilities for people with disabilities which refers to the Minister of Public Works 

Regulation number 30 of 2006 related to safety aspects, convenience aspects, usability aspects and aspects 

of independence and supporting factors and obstacles in the fulfillment of accessibility facilities of persons 

with disabilities at Malang City station. Informants from the study are Malang City railway station officers 

and people with disabilities. Data collection techniques are based on observations, interviews and 

documentation. The research was conducted in March-August 2021 located at Malang Kota Baru Station. 

In achieving ease, independence and accessibility welfare for people with disabilities, adequate, 

integrated, and sustainable accessibility facilities are needed. The importance of accessibility facilities for 

people with disabilities in public buildings, one of which is a railway station, is so that people with 

disabilities can reach a place both in buildings and outside public buildings without obstacles and not make 

them become excluded. One of the public buildings that need to be considered accessibility facilities is 

Malang City Station. Based on the Regulation of the Minister of Public Works number 30 of 2006 

concerning Technical Guidelines on Facilities and Accessibility covering four principles of Safety, Ease, 

Usability and Independence has not been maximal and has not been in accordance with the four principles 

and people with disabilities seem forced to adjust to the facilities provided. In the fulfillment of the rights 

of persons with disabilities at Malang Kota Baru Station there are several supporting factors and obstacles. 

One of the supporting factors in the fulfillment of the fulfillment of the rights of persons with disabilities is 

the attitude made by the government in fulfilling the fulfillment of the rights of persons with disabilities so 

that it is made Malang City Regional Regulation No. 2 of 2014 on Protection and Empowerment of persons 

with disabilities and the role of Non-Governmental Organizations engaged in the field of advocacy of 

persons with disabilities. Inhibiting factors in the fulfillment of the rights of persons with disabilities include 

the design of facilities that have not been in accordance with standards such as ramp slopes, there is no 
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parking and special waiting room for people with disabilities, there is no special stairs up and down the 

train for people with disabilities. The advice given includes providing facilities that are still lacking and 

improving existing facilities to comply with the standards and involvement of persons with disabilities to 

jointly make improvements, and when making a rule on planning and changes to accessibility for persons 

with disabilities should the relevant government should cooperate with several communities and institutions 

with disabilities. 

 

Keywords    : Fulfillment of Rights, Accessibility Facilities, Persons with Disabilities, The   

train station. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


